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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi suatu negara didefinisikan sebagai proses yang holistik dan 
multidimensi, melibatkan tidak hanya peningkatan pendapatan nasional atau pertumbuhan 
ekonomi semata, tetapi juga pengurangan kemiskinan, pengurangan ketimpangan pendapatan serta 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembangunan infrastruktur 
jalan tol terhadap pertumbuhan industri makanan dan restoran di tingkat 
pedesaan, dengan studi kasus pembangunan Jalan Tol Trans Jawa di Indonesia. 
Menggunakan pendekatan Difference-in-Differences (DID), penelitian ini 
mengevaluasi pengaruh keberadaan jalan tol terhadap jumlah restoran di 9.172 
desa atau kelurahan selama periode 2014 hingga 2021. Data utama bersumber 
dari Potensi Desa (PODES). Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi 
pembangunan jalan tol secara rata-rata tidak memberikan dampak yang 
signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan jumlah industri makanan dan 
restoran di desa-desa yang dilalui jalur tol dibandingkan dengan desa kontrol. 
Meskipun jalan tol meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi mobilitas inter-
regional, dampaknya belum mampu secara langsung mendorong pertumbuhan 
usaha kuliner lokal di pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendukung 
seperti pengembangan kawasan ekonomi lokal di sekitar akses tol guna 
mengoptimalkan dampak positif infrastruktur transportasi. 
Kata kunci: jalan tol, industri makanan, industri restoran, pendekatan Difference-
in-Differences, Trans Jawa 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the impact of toll road infrastructure development on 
the growth of the restaurant and food industry at the village level, focusing on 
the Trans Java Toll Road in Indonesia. Utilizing a Difference-in-Differences (DID) 
approach, this research evaluates the effect of toll roads on the number of 
restaurants across 9,172 villages from 2014 to 2021. The primary data were 
obtained from the Village Potential Statistics (PODES). Empirical findings indicate 
that, on average, the presence of the Trans Java Toll Road does not have a 
statistically significant impact on increasing the number of restaurant businesses 
in traversed villages compared to non-traversed control villages. Although toll 
roads enhance accessibility and inter-regional mobility efficiency, this 
infrastructure alone is insufficient to directly spur local culinary business growth 
in rural areas. Consequently, supportive policies such as developing local 
economic zones near toll gates are necessary to maximize the economic benefits 
of transport infrastructure. 
Keywords: toll road, food industry, restaurant industry, Difference-in-Differences 
approach, Trans-Java  
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penciptaan lapangan kerja yang berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan pentingnya 
pembangunan yang inklusif, dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
distribusi sumber daya yang lebih merata dan pertumbuhan yang berkelanjutan (Todaro & Smith, 
2004; World Bank, 2021). Seiring dengan berkembangnya teori pembangunan, investasi dalam 
infrastruktur transportasi, khususnya jalan tol, menjadi salah satu pilar utama dalam mendukung 
transformasi ekonomi regional dan nasional.  

Melalui pendekatan metode Difference-in-Differences (DID) penelitian ini akan 
memberikan evaluasi yang lebih akurat tentang dampak pembangunan jalan tol di Indonesia secara 
khusus jalan tol Trans Jawa terhadap pertumbuhan industri makanan restoran. Jalan tol memiliki 
potensi untuk meningkatkan industri makanan restoran melalui peningkatan aksesibilitas, efisiensi 
logistik, dan efek spillover. Namun,  sejauh mana pembangunan jalan tol memengaruhi 
pertumbuhan sektor industri spesifik, seperti industri makanan dan restoran, masih menjadi 
pertanyaan yang memerlukan evaluasi lebih mendalam. 

Literatur menunjukkan hubungan kuat antara pembangunan jalan tol dan pertumbuhan 
ekonomi, termasuk sektor makanan restoran. Jalan tol memiliki potensi untuk meningkatkan 
industri makanan restoran melalui peningkatan aksesibilitas, efisiensi logistik, dan efek spillover. 
Infrastruktur transportasi yang berkualitas tidak hanya meningkatkan efisiensi logistik dan 
menurunkan biaya produksi, tetapi juga memberikan efek spillover yang luas terhadap sektor-sektor 
ekonomi lain, seperti industri kreatif, perhotelan, transportasi, dan restoran (Banister & Berechman, 
2022; Yoshino & Abidhadjaev, 2017). Dengan demikian, keberadaan jalan tol tidak hanya 
memberikan manfaat langsung berupa pengurangan waktu perjalanan dan biaya logistik, tetapi juga 
memperluas pasar bagi produsen lokal dan meningkatkan daya tarik investasi di wilayah yang 
dilaluinya (Shatz et al., 2011; OECD, 2021). 

Pembangunan infrastruktur transportasi di Indonesia yang merupakan negara dengan 
populasi terbesar keempat di dunia dan memiliki tantangan pembangunan yang kompleks karena 
karakteristik geografisnya sebagai negara kepulauan (Todaro & Smith, 2004; World Bank, 2021). 
Dalam upaya mendorong pemerataan ekonomi antarwilayah, pembangunan infrastruktur, terutama 
jalan tol, menjadi salah satu strategi prioritas nasional. Pulau Jawa, sebagai pusat ekonomi Indonesia, 
memiliki peran strategis karena menyumbang lebih dari 58% PDB nasional meskipun hanya 
mencakup sekitar 6% dari total luas daratan negara ini. Dengan tingkat kepadatan penduduk 
tertinggi dan posisi geografisnya sebagai pusat kegiatan ekonomi, pulau Jawa menjadi lokasi utama 
pembangunan infrastruktur strategis seperti jalan tol Trans Jawa. Proyek ini bertujuan untuk 
meningkatkan konektivitas antarwilayah, mempercepat distribusi barang dan jasa, serta menurunkan 
biaya logistik. Selain itu, Jalan Tol Trans Jawa diharapkan dapat memberikan dampak ekonomi 
positif melalui peningkatan aksesibilitas dan produktivitas sektor-sektor lokal (Kementerian PUPR, 
2020). 

Jalan tol Trans Jawa merupakan salah satu proyek strategis nasional di Indonesia yang 
dirancang untuk mempercepat konektivitas antarwilayah di Pulau Jawa dengan harapan dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi regional melalui peningkatan aksesibilitas dan aktivitas 
ekonomi. Penelitian sebelumnya menggunakan berbagai pendekatan untuk mengevaluasi dampak 
jalan tol terhadap pertumbuhan industri makanan restoran. Metode Difference-in-Differences 
(DID) digunakan untuk mengisolasi pengaruh jalan tol dari faktor lain. Penelitian oleh (Zhang et 
al., 2020), menggunakan metode DID di wilayah Yangtze River Delta, penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembangunan jalan tol secara signifikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal, 
termasuk industri makanan restoran, melalui penurunan biaya transportasi dan perluasan pasar. 
(Glaeser & Kahn, 2022) menyoroti bagaimana jalan tol meningkatkan konektivitas antar kota dan 
mendukung pertumbuhan industri makanan restoran perkotaan, terutama melalui peningkatan 
kunjungan wisatawan dan konsumsi lokal. Namun karena studi penelitian ini terjadi di luar wilayah 
Indonesia perlu dilakukan penelitian di lingkup lokal di Indonesia untuk mengetahui dampak 
pembangunan jalan tol terhadap pertumbuhan ekonomi termasuk sektor industri makanan restoran. 
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Dengan menggunakan pendekatan Difference-in-Differences (DID) penelitian ini berupaya 
untuk membedakan dampak langsung dari pembangunan jalan tol dengan pengaruh variabel lain, 
sehingga dapat menghasilkan analisis yang lebih akurat dan berbasis bukti. Metode ini telah terbukti 
efektif dalam mengisolasi pengaruh kebijakan spesifik dalam studi-studi sebelumnya, seperti evaluasi 
dampak elektrifikasi desa berbasis energi terbarukan dan kebijakan divestasi utilitas listrik (Wirawan 
& Gultom, 2021; Gultom, 2019). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan kebijakan, terbatasnya kajian mengenai dampak pembangunan jalan tol terhadap 
sektor ini, penelitian ini menjadi sangat relevan untuk memahami sejauh mana proyek infrastruktur 
besar ini berkontribusi pada perkembangan ekonomi lokal, khususnya industri makanan dan 
restoran sebagai integral dari strategi pembangunan ekonomi nasional. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pembangunan Infrastruktur Jalan Tol 

Infrastruktur jalan tol memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 
melalui peningkatan konektivitas dan efisiensi transportasi. Jalan tol menciptakan akses yang lebih 
cepat antara wilayah produksi, distribusi, dan konsumsi yang pada akhirnya memengaruhi berbagai 
sektor ekonomi, termasuk industri makanan dan restoran. Infrastruktur transportasi yang baik dapat 
meningkatkan mobilitas, memperluas pasar, dan memperkuat integrasi ekonomi wilayah (Shatz et 
al., 2011).  

Peran jalan tol dalam ekonomi wilayah memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi lokal melalui beberapa mekanisme, seperti peningkatan aksesibilitas, jalan tol 
memungkinkan produsen untuk menjangkau pasar dengan lebih cepat dan murah, sehingga 
memperluas jangkauan geografis bisnis. Efisiensi transportasi ini juga meningkatkan daya tarik 
investasi di wilayah yang terhubung dengan jalan tol (Yoshino & Abidhadjaev, 2017). Infrastruktur 
jalan tol memberikan efek spillover, di mana wilayah sekitar jalan tol mendapatkan manfaat berupa 
peningkatan aktivitas ekonomi. Namun, redistribusi ini sering kali menciptakan ketimpangan 
antarwilayah, di mana daerah yang tidak terhubung langsung dengan jalan tol cenderung 
mengalami stagnasi ekonomi (Condeço-Melhorado et al., 2014; Zhang et al., 2020). Efek 
multiplikator pada sektor terkait, jalan tol mendorong pertumbuhan sektor lain yang terkait, seperti 
perhotelan, transportasi, dan perdagangan. Penelitian oleh Chowdhury dan Wibowo (2023) 
menunjukkan bahwa keberadaan jalan tol di Indonesia mendorong pertumbuhan ritel modern, 
restoran, dan layanan pariwisata.  

Ada beberapa teori yang mendukung pembangunan jalan tol. Pertama, dalam teori 
pertumbuhan ekonomi, investasi dalam infrastruktur transportasi, termasuk jalan tol, dianggap 
sebagai katalis utama dalam mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (World Bank, 
2021). Kedua, teori konektivitas, konektivitas wilayah melalui jaringan transportasi yang baik dapat 
mempercepat aliran barang, jasa, dan manusia, yang pada gilirannya membuka peluang baru untuk 
perdagangan dan investasi (Banister & Berechman, 2022). Ketiga, teori spillover ekonomi, 
infrastruktur jalan tol menciptakan spillover effects yang melampaui wilayah langsung dari lokasi 
infrastruktur, menciptakan manfaat ekonomi yang luas di tingkat regional dan nasional (Yoshino & 
Abidhadjaev, 2017).  

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa teori-teori ekonomi dan konektivitas mendukung 
pentingnya pembangunan jalan tol dalam memacu pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
wilayah. Studi-studi terbaru juga memberikan bukti empiris tentang dampak positif jalan tol 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan industri makanan restoran, menggarisbawahi pentingnya 
investasi dalam infrastruktur transportasi untuk pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
Hubungan antara infrastruktur transportasi, khususnya jalan tol, dan pertumbuhan ekonomi 
wilayah, dengan menekankan pentingnya konektivitas dalam mendukung pembangunan kota dan 
industri makanan restoran. Bukti empiris tentang dampak positif jalan tol terhadap pertumbuhan 
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ekonomi industri makanan restoran, menyoroti pentingnya infrastruktur transportasi yang baik 
dalam mendukung industri industri makanan restoran yang berkelanjutan (Chowdhury & Wibowo, 
2023; World Bank, 2022). 

Penyediaan infrastruktur baru dalam bidang transportasi diharapkan akan menciptakan 
peluang baru bagi perusahaan lokal dan pekerja karena mendapatkan akses yang lebih baik dalam 
menjangkau pasar dan juga peningkatan mobilitas. Seiring berjalannya waktu, hal tersebut akan 
menghasilkan spillover effects dengan memengaruhi lokasi perdagangan, pendapatan rumah 
tangga, pendapatan pajak pemerintah serta kinerja ekonomi secara umum di wilayah tersebut 
(Yoshino & Abidhadjaev, 2017). Dalam melakukan evaluasi dampak infrastruktur transportasi, 
penting untuk mempertimbangkan network effects yang lebih luas dan spillover effects. Network 
effects memiliki hubungan secara intrinsik dengan spillover effects, yang didefinisikan sebagai 
perubahan waktu tempuh di luar wilayah sekitar pembangunan investasi transportasi pada suatu 
daerah. Efek-efek ini mewakili semacam efek distributif karena mereka menyangkut redistribusi 
dampak antardaerah, sesuatu yang biasanya tidak termasuk dalam penilaian transportasi. Ketika 
investasi dilakukan untuk meningkatkan infrastruktur transportasi suatu daerah, manfaatnya 
menyebar ke banyak daerah lain. Spillover effects memiliki pengaruh positif dan signifikan dari 
kapital atau modal publik, khususnya yang ditujukan untuk infrastruktur transportasi, terhadap 
produktivitas daerah.  

Beberapa studi menunjukkan bahwa spillover effects didefinisikan sebagai efek positif dari 
infrastruktur transportasi yang melampaui batas regional di mana infrastruktur tersebut berada 
(Condeço-melhorado et al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Chhetri et al. (2016) 
menunjukkan hubungan antara infrastruktur transportasi, termasuk jalan tol, dan pertumbuhan 
industri makanan restoran di Australia. Temuannya menunjukkan bahwa daerah dengan akses jalan 
tol yang baik mengalami pertumbuhan industri makanan restoran yang lebih tinggi daripada daerah 
tanpa akses jalan tol. Penelitian (Zhang & Zhang, 2018) meneliti dampak aksesibilitas jalan tol 
terhadap pertumbuhan industri restoran makanan di China. Temuannya menunjukkan bahwa 
daerah yang terhubung dengan jalan tol mengalami peningkatan yang signifikan dalam kunjungan 
wisatawan dan pendapatan industri makanan restoran.  

Penelitian (Zolfaghari et al., 2020) membahas mengenai dampak sosial ekonomi dari investasi 
infrastruktur pada kesenjangan pendapatan di Iran. Investasi pada infrastruktur merangsang kegiatan 
ekonomi, meningkatkan produktivitas perusahaan, meningkatkan kinerja ekonomi dan mengarah 
pada keberlanjutan pembangunan ekonomi serta pemerataan distribusi pendapatan. Karena itu, 
investasi dalam infrastruktur dapat dianggap sebagai kebijakan untuk menghilangkan ketimpangan 
ekonomi antarwilayah. Hasil temuan menunjukkan bahwa infrastruktur sosial memiliki dampak 
yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi dari sektor industri dan sektor jasa. Perencanaan dalam 
optimalisasi alokasi belanja modal pemerintah diperlukan untuk mengurangi ketidaksetaraan 
berbagai daerah, terutama yang memiliki indeks ketimpangan yang tidak sesuai (Zolfaghari et al., 
2020). Diperkuat dengan hasil penelitian (Zhang et al., 2020) yang membahas mengenai pengaruh 
jalan tol terhadap ekonomi lokal. Penelitian ini dilakukan di Cina, tepatnya di wilayah Yangtze River 
Delta, yang menggunakan data pada level provinsi pada tahun 1993–2013 dengan metode 
Difference-in-Differences (DID). Hasil temuan penelitian tersebut yaitu pembangunan jalan tol 
secara signifikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal. Perluasan jaringan jalan tol dapat 
mengurangi biaya transportasi yang nantinya akan menghasilkan peningkatan potensi pasar dan 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Jalan tol memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi dengan menarik investasi dan mempromosikan konsumsi barang (Zhang et 
al., 2020).  

Terakhir, Glaeser & Kahn (2022) menyoroti peran infrastruktur transportasi, termasuk jalan 
tol, dalam pembangunan industri makanan restoran di perkotaan. Dengan meningkatkan 
konektivitas antarkota dan memfasilitasi mobilitas wisatawan, infrastruktur tol menciptakan peluang 
baru bagi pengembangan industri makanan restoran perkotaan. 
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Evaluasi Dampak Jalan Tol terhadap Pertumbuhan Industri Makanan dan Restoran 
Pembangunan jalan tol di Indonesia, seperti proyek Trans Jawa dan Trans Sumatra, 

memberikan dampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Seiring dengan meningkatnya 
konektivitas antar daerah, jalan tol memfasilitasi pergerakan barang dan jasa serta mengurangi biaya 
transportasi. Hal ini membuka peluang baru untuk pertumbuhan industri makanan dan restoran, 
terutama bagi segmen ritel modern seperti restoran yang terletak di sepanjang jalan tol. 

Penelitian sebelumnya menggunakan berbagai pendekatan untuk mengevaluasi dampak 
jalan tol terhadap pertumbuhan industri makanan restoran. Metode Difference-in-Differences 
(DID) digunakan untuk mengisolasi pengaruh jalan tol dari faktor lain. Penelitian oleh Zhang et al. 
(2020) menggunakan metode DID di wilayah Yangtze River Delta. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembangunan jalan tol secara signifikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal, 
termasuk industri makanan restoran, melalui penurunan biaya transportasi dan perluasan pasar. 
Glaeser & Kahn (2022) menyoroti bagaimana jalan tol meningkatkan konektivitas antar kota dan 
mendukung pertumbuhan industri makanan restoran perkotaan, terutama melalui peningkatan 
kunjungan wisatawan dan konsumsi lokal. Namun karena studi kasusnya terjadi di wilayah-wilayah 
perkotaan di Amerika Serikat, termasuk Boston, New York, atau kota-kota besar lainnya yang 
menjadi contoh dalam studi ekonomi perkotaan, sehingga perlu dilakukan penelitian di lingkup 
lokal di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya telah banyak mengungkapkan hubungan antara ekonomi industri 
makanan restoran dan pertumbuhan ekonomi secara umum. Berikut adalah beberapa temuan yang 
umumnya didukung oleh penelitian terdahulu, seperti: pertama, kontribusi terhadap PDB. Industri 
makanan restoran dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) suatu negara atau daerah. Penelitian oleh Balaguer dan Cantavella-Jordá (2002) 
menunjukkan bahwa sektor industri makanan restoran berkontribusi secara positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di beberapa negara Eropa. Kedua, penciptaan lapangan kerja, industri 
makanan restoran cenderung menciptakan banyak lapangan kerja, baik langsung maupun tidak 
langsung, dalam berbagai sektor seperti akomodasi, makanan dan minuman, transportasi, dan 
hiburan. Penelitian oleh Brida et al. (2013) menemukan bahwa industri makanan restoran memiliki 
dampak positif terhadap penciptaan lapangan kerja di daerah-daerah pantai di Italia.  

Ketiga, stimulasi investasi dan infrastruktur, pertumbuhan ekonomi industri makanan 
restoran sering kali menghasilkan investasi yang signifikan dalam infrastruktur industri makanan 
restoran, seperti pembangunan hotel, restoran, fasilitas transportasi, dan objek wisata. Penelitian 
oleh Blake dan Sinclair (2003) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi industri makanan 
restoran di Kepulauan Karibia mendorong investasi dalam infrastruktur industri makanan restoran. 
Keempat, dampak multiplikator, industri makanan restoran memiliki dampak multiplikator yang 
kuat terhadap ekonomi lokal, memengaruhi sektor-sektor lain seperti pertanian, perdagangan, dan 
industri kreatif. Penelitian oleh (Lanza et al., 2003) menemukan bahwa pertumbuhan sektor 
industri makanan restoran di Spanyol memiliki efek positif terhadap sektor-sektor lain dalam 
ekonomi regional. Kelima, melalui promosi kesejahteraan masyarakat, industri makanan restoran 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat melalui penciptaan lapangan kerja, 
pendapatan tambahan, dan promosi budaya dan warisan lokal. Penelitian oleh (Dritsakis, 2004) 
menemukan bahwa industri makanan restoran memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Yunani.  

Penelitian (Song & Li, 2020) memberikan tinjauan komprehensif tentang dampak ekonomi 
industri makanan restoran dengan menganalisis berbagai aspek ekonomi yang terpengaruh oleh 
industri industri makanan restoran. Melalui sintesis literatur, penelitian ini menyoroti kontribusi 
industri makanan restoran terhadap penciptaan lapangan kerja, pendapatan nasional, investasi 
infrastruktur dan promosi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. (Zhang et al., 2021) 
mengevaluasi dampak industri makanan restoran terhadap pertumbuhan ekonomi regional dengan 
menganalisis berbagai studi empiris yang dilakukan di berbagai negara dan wilayah. Melalui sintesis 
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literatur, penelitian ini menyajikan bukti empiris tentang hubungan antara industri makanan 
restoran dan pertumbuhan ekonomi regional, serta faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 
tersebut. (Ghimire & Harris, 2021) meninjau literatur terbaru tentang hubungan antara industri 
makanan restoran dan pertumbuhan ekonomi dengan fokus pada keterkaitan antara pertumbuhan 
industri makanan restoran dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Melalui analisis literatur, 
penelitian ini menyajikan bukti empiris tentang hubungan antara industri makanan restoran dan 
pertumbuhan ekonomi, serta implikasi kebijakan yang relevan. (Gu et al., 2021) menyajikan 
tinjauan literatur tentang hubungan antara industri makanan restoran dan pertumbuhan ekonomi 
dengan fokus pada pengaruh industri makanan restoran terhadap pertumbuhan ekonomi di tingkat 
nasional dan regional. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Difference-in-Differences (DID) untuk mengevaluasi 
dampak kebijakan pembangunan jalan tol Trans Jawa terhadap pertumbuhan ekonomi mikro di 
daerah yang dilalui, khususnya terkait jumlah restoran. Metode ini dipilih karena mampu 
mengidentifikasi dampak kausal kebijakan dengan membandingkan perubahan rata-rata outcome 
antara kelompok perlakuan (treatment group) dan kelompok kontrol (control group) sebelum dan 
sesudah adanya intervensi kebijakan (Card & Krueger, 2000; Gultom, 2019). 

Ada sejumlah alasan penggunaan DID ini. Pertama, kemampuan untuk mengisolasi dampak 
kebijakan, metode DID memungkinkan identifikasi dampak langsung kebijakan dengan 
mengontrol faktor-faktor lain yang juga memengaruhi outcome, seperti tren umum dan perubahan 
kondisi ekonomi. Dengan menggunakan kelompok kontrol yang memiliki karakteristik serupa 
dengan kelompok perlakuan, metode DID dapat mengukur efek bersih (net effect) dari kebijakan 
pembangunan jalan tol (Zhang et al., 2020). Kedua, metode DID terbukti efektif dalam 
mengevaluasi program atau kebijakan yang bersifat kausal. Studi sebelumnya, seperti (Wirawan & 
Gultom, 2021) menggunakan metode DID untuk mengevaluasi dampak program elektrifikasi 
berbasis energi terbarukan terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia, menunjukkan bahwa 
metode ini mampu mengungkap dinamika kebijakan yang kompleks. Ketiga, relevansi untuk 
evaluasi kebijakan infrastruktur, dalam konteks pembangunan infrastruktur, metode DID sering 
digunakan untuk mengukur dampak terhadap berbagai indikator ekonomi dan sosial. Penelitian 
(Gultom, 2019) menunjukkan bahwa metode DID efektif untuk mengevaluasi dampak kebijakan 
terhadap efisiensi ekonomi, sementara (Zhang et al., 2020) menggunakannya untuk mengevaluasi 
dampak jalan tol terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Cina. 

Kemudian, rancangan metode DID dalam penelitian dalam bentuk kelompok perlakuan 
(treatment group) dan kelompok kontrol (control group). Penelitian ini mengelompokkan wilayah 
desa-desa berdasarkan apakah desa tersebut dilalui oleh jalan tol Trans Jawa atau tidak. Pertama, 
kelompok perlakuan (treatment group) adalah desa-desa yang dilalui oleh ruas jalan tol Trans Jawa, 
disebut sebagai desa Toll Road, dikelompokkan sebagai kelompok perlakuan (treatment group). 
Desa-desa ini diasumsikan mendapatkan dampak langsung dari kebijakan pembangunan jalan tol. 
Kedua, kelompok kontrol (control group) adalah desa-desa yang tidak dilalui oleh jalan tol Trans 
Jawa, tetapi berada di kabupaten/kota yang sama dengan desa perlakuan, digunakan sebagai 
kelompok kontrol (control group). Pemilihan desa kontrol ini memastikan kesamaan karakteristik 
geografis, kebijakan, dan konteks sosial-ekonomi. Desa-desa dalam kecamatan yang sama dengan 
desa perlakuan (treatment) dikeluarkan dari kelompok kontrol (control) untuk menghindari bias 
akibat efek spillover dari pembangunan jalan tol. 

Desa toll road memperlihatkan desa pada daerah yang memiliki lokasi yang dilalui oleh jalan 
tol Trans Jawa. Desa toll road menggunakan variabel dummy untuk membedakan desa-desa yang 
dilalui oleh jalan tol Trans Jawa dengan desa yang tidak dilalui oleh jalan tol Trans Jawa. Kemudian 
dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program pembangunan jalan tol, 
diperlukan variabel dummy yang mencerminkan tahun pertama operasionalisasi ruas-ruas jalan tol 
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Trans Jawa dan tahun-tahun sesudahnya. Dengan demikian, di dalam penelitian ini menggunakan 
variabel year toll untuk menggambarkan tahun pertama mulai diterapkannya kebijakan 
beroperasinya jalan tol Trans Jawa di setiap ruas pada desa-desa, karena setiap ruas jalan tol memiliki 
tahun operasional yang berbeda-beda. Dalam hal ini, ruas-ruas jalan tol yang digunakan merupakan 
ruas jalan tol yang memiliki operasionalisasi tahun pertama pada tahun 2014-2018. Hal utama di 
dalam metode DID adalah interaksi antara toll road dan year toll yang bertujuan untuk melihat efek 
atau dampak sebelum dan sesudah pembangunan oleh jalan tol Trans Jawa terhadap industri 
makanan restoran di daerah tersebut. 

Variabel dummy dan model interaksi digunakan untuk menangkap dampak pembangunan 
jalan tol, penelitian ini menggunakan dua variabel utama. Pertama, dummy toll road, variabel ini 
mengidentifikasi desa yang dilalui oleh jalan tol Trans Jawa. Nilai dummy adalah 1 untuk desa 
perlakuan dan 0 untuk desa kontrol. Kedua, dummy year toll, variabel ini menunjukkan tahun 
pertama operasionalisasi jalan tol di setiap ruas. Variabel ini penting karena pembangunan jalan tol 
Trans Jawa dilakukan secara bertahap, dengan tahun operasionalisasi berbeda-beda antara ruas jalan. 
Serta, variabel interaksi (toll road × year toll) dirancang untuk menangkap dampak kausal sebelum 
dan sesudah kebijakan jalan tol pada desa yang dilalui. Nilai variabel ini memberikan informasi 
tentang perbedaan dampak pembangunan jalan tol antara kelompok perlakuan dan kontrol setelah 
jalan tol beroperasi.  

Untuk memastikan validitas hasil, metode DID dalam penelitian ini juga mengontrol 
beberapa variabel eksternal yang mungkin memengaruhi jumlah restoran, seperti penerangan desa 
dalam ekonomi lokal. Menurut penelitian (Anggraini et al., 2021) peningkatan infrastruktur dasar 
di desa seperti akses listrik dan penerangan jalan, berkontribusi signifikan terhadap produktivitas dan 
kesejahteraan masyarakat desa. Dengan demikian, penerangan desa yang baik dapat menciptakan 
lingkungan yang aman dan kondusif bagi kegiatan ekonomi, sehingga mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang lebih baik di wilayah tersebut. Dengan memasukkan variabel kontrol ini, model DID 
dapat mengisolasi dampak kebijakan jalan tol dari faktor-faktor eksternal lain yang dapat 
mempengaruhi hasil.  

Metode DID memberikan beberapa keunggulan penting dalam penelitian ini. Pertama, 
parallel trends assumption, metode DID mengasumsikan bahwa kelompok perlakuan dan kontrol 
memiliki tren paralel sebelum kebijakan diterapkan. Hal ini memastikan bahwa perbedaan setelah 
kebijakan terjadi benar-benar disebabkan oleh intervensi jalan tol, bukan karena faktor lain. Kedua, 
pengukuran dampak net dengan membandingkan perubahan rata-rata outcome antara kelompok 
perlakuan dan kontrol, metode DID dapat memberikan estimasi yang akurat tentang dampak 
kebijakan. Ketiga, kemampuan untuk menangkap efek berjenjang (staggered effects), metode DID 
memungkinkan analisis dampak berjenjang berdasarkan tahun operasionalisasi, sehingga dapat 
mengevaluasi efek kebijakan pada setiap tahap pembangunan jalan tol Trans Jawa. 

Selain ketersediaan infrastruktur jalan tol, ada kemungkinan bahwa pertumbuhan jumlah 
restoran dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, diantaranya adalah penerangan desa. Hasil penelitian 
(Anggraini et al., 2021) menjelaskan bahwa peningkatan infrastruktur dasar di desa, seperti akses 
listrik dan penerangan jalan, berkontribusi signifikan terhadap produktivitas dan kesejahteraan 
masyarakat desa. Penelitian ini juga mencatat bahwa desa dengan penerangan yang baik mengalami 
peningkatan pendapatan rumah tangga, terutama melalui perdagangan dan aktivitas usaha kecil 
yang lebih aktif, juga katalisator untuk pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di wilayah pedesaan. 
Dengan demikian, penerangan desa yang baik dapat menciptakan lingkungan yang aman dan 
kondusif bagi kegiatan ekonomi, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik di 
wilayah tersebut sebagai variabel kontrol. Berdasarkan uraian di atas, maka persamaan dasar dari 
model DID tersebut adalah: 
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𝑦!" = 𝛼# + 	b$𝐷𝑇𝑜𝑙𝑙𝑅𝑜𝑎𝑑!" + 	b%𝐷𝑌𝑒𝑎𝑟𝑇𝑜𝑙𝑙!" +	𝛽&𝐷𝑇𝑜𝑙𝑙𝑅𝑜𝑎𝑑!" × 𝐷𝑌𝑒𝑎𝑟𝑇𝑜𝑙𝑙	!" + 		2 	Ζ'𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙!" 			+
(

')$

𝛾! +	𝛿"

+	𝜇!" 
 

dimana yit adalah jumlah layanan industri makanan restoran di desa i pada periode tahun t; 
𝐷𝑇𝑜𝑙𝑙𝑅𝑜𝑎𝑑it adalah dummy penerapan kebijakan pembangunan jalan tol Trans Jawa di desa i pada 
periode tahun t, apabila bernilai 1 maka desa tersebut dilalui jalan tol Trans Jawa, apabila bernilai 
0 merupakan sebaliknya; 𝐷𝑌𝑒𝑎𝑟𝑇𝑜𝑙𝑙it adalah dummy tahun penerapan kebijakan jalan tol Trans 
Jawa dan tahun-tahun setelahnya di desa i pada periode tahun t, apabila bernilai 1 maka didaerah 
tersebut dilalui jalan tol Trans Jawa yang telah beroperasional pada tahun tersebut, apabila bernilai 
0 merupakan sebaliknya; ∑ 𝛽 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 merupakan variabel kontrol yang terdiri dari dummy 
penerangan desa di desa i pada periode tahun t, apabila bernilai 1 maka didaerah tersebut telah 
terjadi konflik atau perkelahian massal dalam 1 (satu) tahun terakhir, apabila bernilai 0 merupakan 
sebaliknya. Selanjutnya, Ζ!𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙"# merupakan variabel kontrol, k (1) adalah penerangan desa. 
Sedangkan 𝛾"	merupakan individual effect, 𝛿# adalah year effect, 𝜇"#		adalah term error untuk setiap 
restoran di desa atau kelurahan i pada periode tahun t. Adapun individual effect adalah untuk 
menangkap rata-rata outcome tiap desa atau kelurahan di setiap tahun. Hal ini diperlukan untuk 
memperoleh koefisien penjelas utama (𝛽% ) sehingga memperoleh variasi dari dampak 
pembangunan jalan tol Trans Jawa. Berdasarkan uraian di atas, maka hubungan yang dapat diduga 
adalah: 
 
H0: β% = 0; Pembangunan jalan Tol Jawa tidak berdampak signifikan terhadap pertumbuhan 
industri restoran. 
H1: β% ≠ 0; Pembangunan jalan Tol Jawa berdampak positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan restoran. 
 

Sebelum pengujian DID dilakukan, peneliti melakukan uji common pre-treatment trend 
terlebih dahulu. Pengujian pertama dalam metode DID merupakan hal penting untuk 
mengidentifikasi terjadinya kesamaan tren jumlah restoran antara kelompok treatment dengan 
kelompok control sebelum operasionalisasi pada ruas-ruas jalan tol Trans Jakarta yang telah 
beroperasi Dalam melakukan pengujian common pre-treatment trend, peneliti mencoba 
mengadopsi metode yang digunakan oleh (Muralidharam & Prakash, 2017; Gultom, 2019; Putra, 
2020). Adapun model dasar dari persamaan regresi adalah seperti berikut:  

 
𝑦!" = 	𝛼# + 	𝜃$𝑡𝑖𝑚𝑒𝑟𝑒𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 + 𝜃%𝑡𝑖𝑚𝑒𝑟𝑒𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 × 𝑡𝑜𝑙𝑙𝑟𝑜𝑎𝑑 +	𝛾!	 +	𝛿" +	𝜇!"		 

 
yit merupakan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu jumlah restoran yang ada di desa 

atan kelurahan i pada periode tahun t. Adapun timerescale adalah time rescale tiap-tiap desa atau 
kelurahan, di mana 0 adalah tahun pertama pembangunan; -1, -2,-3 merupakan tahun sebelum 
penerapan operasionalisasi pembangunan jalan tol Trans Jawa pada tiap-tiap desa atau kelurahan 
dan 1, 2, 3 dst jika kebalikannya. Sedangkan tollroad adalah variabel dependen yang berupa variabel 
dummy penerapan operasionalisasi pembangunan jalan tol Trans Jawa pada desa atau kelurahan 
yang bernilai 1 berarti desa atau kelurahan tersebut dilalui jalan tol Trans Jawa dan 0 jika sebaliknya. 
Selanjutnya, γi merupakan individual effect, δt adalah year effect, μit  adalah term error untuk setiap 
restoran di desa atau kelurahan i pada periode tahun t. Adapun koefisen (θ2)  adalah koefisen untuk 
menangkap kesamaan tren pada periode pre-treatment, yakni sebelum adanya penerapan 
pembangunan jalan tol Trans Jawa pada kelompok control dan treatment. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, untuk menangkap variasi yang ada, digunakan analisis dengan metode 
unbalanced panel dan metode fixed effect. Penerapan uji asumsi dalam regresi klasik, yaitu uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, tidak dilakukan karena set data panel yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki jumlah observasi yang cukup banyak, namun memiliki variasi waktu yang 
sedikit. Atas hal tersebut, peneliti melakukan estimasi dengan menggunakan metode clustered 
standard errors yang dapat mengatasi masalah heteroskedastisitas dan autokorelasi (Wooldridge, 
2010). 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel 
All Sample Treatment Control 

Mean Std. Deviasi Mean Std. Deviasi Mean Std. Deviasi 
Restoran 1.46 5.18 1.76 6.13 1.34 6.13 
Tollroad 0.28 0.45 1 0 0 0 
Yeartoll 0.09 0.28 0.098 0.29 0.088 0.29 

Penerangan 1.26 0.45 1.25 0.44 1.27 0.45 
Observasi 11.460 3274 8186 
Periode 2014-2021 

Sumber: Penulis (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini menggunakan data utama dari PODES (Potensi Desa) 
periode tahun 2014-2021 sebanyak 11.460 observasi pada sampel desa atau kelurahan yang tersebar 
di 11 kabupaten atau kota sepanjang tahun observasi 2014-2021. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
jumlah restoran dengan nilai tertinggi sebanyak 99 unit dengan nilai rata-rata restoran sebesar 1.46. 
Karakteristik variabel kontrol yang dianalisis pun bernilai cukup bervariasi, Tercatat nilai rata-rata 
tingkat penerangan desa sebesar 1.26. Hal ini memperlihatkan bahwa persentase kejadian tingkat 
penerangan desa tidak terlalu tinggi di wilayah sampel. Hal ini dimana sebagian besar wilayah 
sampel merupakan daerah dataran. Adapun dalam penelitian ini terdapat missing data desa atau 
kelurahan sepanjang tahun 2014-2021 akibat adanya isu pemekaran wilayah, sehingga dalam 
penelitian ini digunakan unbalanced panel data. Terlihat pada data Tabel 2 bahwa karakteristik 
jumlah restoran di desa atau kelurahan yang dilewati tol ataupun yang tidak dilewati tol cukup 
bervariasi sepanjang tahun observasi. Dapat dilihat bahwa ada kecenderungan kenaikan jumlah 
restoran pada kelompok yang dilewati tol maupun yang tidak dilewati tol. Namun demikian, yang 
perlu mendapatkan catatan adalah bahwa walaupun jumlah observasi pada desa atau kelurahan yang 
tidak dilewati tol jauh lebih sedikit, kecenderungan kenaikan jumlah restoran pada desa yang 
dilewati tol tetap konsisten bertambah dari tahun ke tahun. 
 

Tabel 2. Statistik Jumlah Restoran 

Karakteristik 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Desa Tollroad 830 1079 1392 1193 1283 5777 
Desa Non Tollroad 1309 1734 2909 2608 2419 10979 

Sumber: Penulis (2026) 
 

Sebelum melakukan analisis dampak dari pembangunan jalan tol Trans Jawa terhadap jumlah 
restoran, kita perlu melakukan common pre-treatment test untuk dapat melihat kesamaan tren 
jumlah restoran antara kelompok treatment dan kelompok control sebelum adanya kebijakan. 
Apabila ada kesamaan tren antara kelompok treatment dan kelompok control pada saat sebelum 
adanya kebijakan, maka perbedaan tren antara kelompok treatment dan kelompok control setelah 
adanya kebijakan dapat diklaim sebagai efek atau dampak dari pembangunan jalan tol Trans Jawa. 
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Asumsi di dalam common pre-treatment test menjadi asumsi dasar dari metode DID. Hasil dari 
common pre-treatment test didapatkan dengan melakukan regresi yang disajikan pada Tabel 3. 

 Berdasarkan Tabel 3, interaksi antara variabel 𝑡𝑖𝑚𝑒𝑟𝑒𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 × 𝐷𝑇𝑜𝑙𝑙𝑅𝑜𝑎𝑑 yang diwakili oleh 
koefisien 𝛽2 menunjukkan hasil yang tidak signifikan atau secara statistik tidak berbeda dari nol 
(menerima H0 atau menolak H1). Dengan demikian, hipotesis nol tidak dapat ditolak dalam 
common pre-treatment test. Hasil ini mengindikasikan adanya kesamaan tren jumlah restoran antara 
kelompok treatment dan kelompok control sebelum pembangunan jalan tol Trans Jawa yang mulai 
beroperasi di kelompok treatment pada periode 2014–2021. Oleh karena itu variabel kontrol tidak 
diperlukan dalam model persamaan. Kesamaan tren jumlah restoran sebelum penerapan kebijakan 
menunjukkan bahwa perbedaan tren antara kelompok treatment dan kelompok control setelah 
kebijakan diterapkan dapat dianggap sebagai dampak dari pembangunan jalan tol Trans Jawa. 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Common Pre-Treatment 
Variabel Dependen : Jumlah Restoran Koefisien pre-treatment 

Variabel Independen :  
T𝑖𝑚𝑒𝑟𝑒𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 0.026    

  (0.182) 
Timerescale X DtollRoad 0.472    

  (0.393) 
Sumber: Penulis (2026) 

Catatan: Tingkat keyakinan 99% (***), 95% (**), 90% (*). Clustered standard errors berdasarkan desa dalam tanda 
kurung. 

 
Hasil regresi ini diperkuat oleh grafik pre-treatment pada Gambar 1 yang menunjukkan tren 

rata-rata jumlah restoran untuk kelompok treatment dan kelompok control. Dalam variabel time 
rescale, nilai 0 menunjukkan tahun pertama penerapan kebijakan pembangunan jalan tol Trans 
Jawa. Selama periode pre-treatment (time rescale < 0), grafik menunjukkan tidak ada perbedaan 
signifikan dalam tren rata-rata jumlah restoran antara kedua kelompok, yang mengonfirmasi 
kesamaan tren sebelum kebijakan diberlakukan. Sebaliknya, pada periode setelah kebijakan (time 
rescale > 0), terlihat perbedaan tren rata-rata jumlah restoran antara kelompok treatment dan 
kelompok control. Perbedaan ini dapat diinterpretasikan sebagai dampak langsung dari kebijakan 
pembangunan jalan tol Trans Jawa terhadap pertumbuhan jumlah restoran di wilayah desa-desa 
yang terdampak kebijakan.  
 

 
Gambar 1. Grafis Tren Rata-rata Jumlah Restoran 

 
Selanjutnya, uji empiris dilakukan dengan estimasi menggunakan regresi panel data 

berdasarkan persamaan (1). Pada Tabel 4 koefisien (β₃) atau variabel interaksi tollroad × yeartoll 
pada model dasar menunjukkan nilai positif sebesar 0,87, namun tidak signifikan. Hal serupa juga 
terlihat pada model dengan variabel kontrol, di mana nilai koefisien tetap positif sebesar 0,88, tetapi 
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juga tidak signifikan. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberadaan jalan 
tol Trans Jawa tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah restoran di desa-desa yang dilalui 
jalan tol dibandingkan dengan desa-desa yang tidak dilalui. Hasil tersebut mendukung penelitian 
yang terkait dampak jalan tol terhadap perekonomian lokal seperti yang dilakukan oleh (Irfan et al., 
2021) menemukan bahwa pembangunan jalan tol Trans Sumatera berpengaruh signifikan terhadap 
penurunan pendapatan usaha rumah makan (restoran) di wilayah yang dilalui jalan tol sehingga 
berdampak terhadap pertumbuhan jumlah industri makanan restoran. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Maulana & Iqbal, 2021) menunjukkan bahwa pembangunan jalan tol Trans Sumatera tidak 
berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah provinsi Lampung dengan hasil 
menunjukkan kurangnya kesiapan daerah dalam memanfaatkan infrastruktur baru. Selain itu, 
laporan dari (Astuti, 2019) menegaskan meskipun pembangunan jalan tol dapat meningkatkan 
konektivitas, dampaknya terhadap perekonomian lokal sering kali tidak memberikan dampak 
signifikan terhadap perekonomian lokal dengan perubahan sosial dan alih fungsi lahan yang justru 
menjadi isu dominan. 
 

Tabel 4. Efek Jalan Tol Trans Jawa terhadap Jumlah Restoran Kelompok Treatment Model 

 
Sumber: Penulis (2026) 

 
Temuan ini memperlihatkan bahwa program jalan tol Trans Jawa berdampak tidak signifikan 

terhadap peningkatan rata-rata jumlah restoran di desa yang dilalui oleh jalan tol Trans Jawa jika 
dibandingkan dengan desa yang tidak dilalui oleh jalan tol Trans Jawa. Beberapa teori yang 
dijelaskan di tinjauan literatur menjelaskan dampak positif jalan tol terhadap industri makanan 
restoran, namun tidak terbukti signifikan dalam penelitian ini. pertama, peningkatan konsumen 
potensial (Zhang & Zhang, 2018) berpendapat bahwa jalan tol dapat meningkatkan jumlah 
konsumen potensial dengan mempermudah akses ke restoran, terutama di daerah tujuan wisata. 
Meskipun demikian, dalam penelitian ini, dampak tersebut tidak terlihat signifikan di desa-desa 
yang dilalui jalan tol. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya daya tarik wisata di area tersebut, yang 
mengurangi minat konsumen untuk singgah. Kedua, efisiensi operasional dan distribusi 
(Chowdhury & Wibowo, 2023) pada jalan tol dapat meningkatkan efisiensi distribusi bahan baku 
restoran, yang pada gilirannya dapat menurunkan biaya operasional. Namun, meskipun ada potensi 
efisiensi, pengaruhnya terhadap jumlah restoran di wilayah tersebut tidak cukup signifikan. Ini 
mungkin karena restoran di desa-desa tersebut lebih bergantung pada pasar lokal yang tidak terlalu 
terpengaruh oleh infrastruktur jalan tol. Ketiga, redistribusi ekonomi lokal (Condeço-Melhorado et 
al., 2014) menjelaskan bahwa jalan tol dapat menyebabkan pergeseran konsumen dari desa ke pusat-
pusat ekonomi baru. Hal ini mungkin menguntungkan restoran besar di kota besar, namun restoran 
kecil di desa-desa yang dilalui jalan tol kesulitan bersaing. Fenomena ini tampaknya berkontribusi 
pada ketidaksignifikanan dampak terhadap jumlah restoran di daerah-daerah tersebut. Meskipun 
pembangunan jalan tol Trans Jawa meningkatkan konektivitas dan mendukung sektor industri 

Variabel  Dependen : Jumlah Restoran Model Dasar Model dengan 
Variabel Control  

Variabel  Independen :   

𝐷𝑇𝑜𝑙𝑙𝑅𝑜𝑎𝑑	 0.508  
(0.125) 

0.509 
(1.225) 

𝐷𝑌𝑒𝑎𝑟𝑇𝑜𝑙𝑙	 -0.791*** 
(0.194) 

-0.800*** 
(0.198) 

𝐷𝑇𝑜𝑙𝑙𝑅𝑜𝑎𝑑	×	𝐷𝑌𝑒𝑎𝑟𝑇𝑜𝑙𝑙	 0.878 
(0.538) 

0.880 
(0.537) 

Penerangan	Jalan              -0.059 
  (0.067) 

Constat 1.339*** 1.408*** 
 (0.354) (0.361) 

Observations 9172 9172 
Number of groups 2.300 2.300 

 
Catatan : tingkat keyakinan 99% (***), 95% (**), 90% (*). 

Clustered standard errors  berdasarkan desa dalam tanda kurung. 
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makanan restoran di hasil penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan jumlah restoran di desa-desa yang dilalui jalan tol. 

 Lebih lanjut, untuk memastikan hasil dari estimasi yang dilakukan maka dilakukan 
robustness check dengan estimasi menggunakan data PODES yang diolah pada periode tahun 2014-
2021 dimana terdapat beberapa desa yang tidak memiliki restoran, sehingga variabel dependen 
bernilai 0 (nol). Untuk dapat mengantisipasi adanya masalah administrasi data, mengingat ada 
beberapa desa yang tidak memiliki restoran atau rumah makan, sehingga untuk dapat menguji 
konsistensi hasil estimasi dari persamaan (1) maka di dalam penelitian ini sebagai robustness check 
yang pertama penulis mencoba melakukan estimasi dengan tidak menjadikan desa i pada periode t 
sebagai sampel di dalam perhitungan ketika nilai dari jumlah restoran di desa i pada periode t 
bernilai 0 (nol). Hal ini dilakukan agar tren peningkatan jumlah restoran dapat ditangkap lebih baik 
oleh model. Untuk itu, pada setiap hasil regresi di dalam penelitian ini menggunakan metode 
clustered standard errors. Selain itu, model utama pada penelitian ini menggunakan desa yang 
dilalui oleh jalan tol Trans Jawa sebagai kelompok treatment dan tidak memasukkan desa yang 
berada dalam satu kecamatan dengan desa yang dilalui jalan tol sebagai kelompok treatment. Hal 
tersebut dilakukan karena diperkirakan desa-desa tersebut masih mendapatkan efek dari kebijakan 
jalan tol Trans Jawa sehingga kemungkinan ada faktor lain yang dapat berpotensi mempengaruhi 
dependen variabel. 

 Hasil estimasi ditampilkan dalam Tabel 5 di mana model regresi dasar dan kontrol (kolom 
1) dan model dengan kontrol hasil estimasi robustness check (kolom 2). Hasil estimasi menunjukkan 
bahwa pertama, nilai koefisien variabel interaksi (tollroad × yeartoll) tetap positif yaitu sebesar 0.879 
pada model dasar (kolom 1) dan 0.880 pada robustness check dengan control (kolom 2). Meskipun 
nilai koefisien konsisten pada berbagai model, hasil tersebut tidak signifikan secara statistik. Kedua, 
ketidaksignifikanan hasil ini menunjukkan bahwa pembangunan jalan tol Trans Jawa tidak 
memberikan dampak signifikan terhadap jumlah restoran di desa-desa yang dilalui jalan tol dalam 
periode yang dianalisis. Ketiga, robustness check dilakukan untuk memastikan bahwa analisis 
menggunakan data desa di sepanjang jalan tol menunjukkan hasil yang serupa. Hasilnya 
menunjukkan bahwa model tetap tidak signifikan, sehingga memperkuat temuan awal bahwa 
keberadaan jalan tol tidak signifikan untuk mendorong pertumbuhan jumlah restoran. Sehingga, 
dengan hasil diatas dapat disimpulkan robustness check dengan metode Difference-in-Differences 
(DID) menguatkan temuan bahwa keberadaan jalan tol Trans Jawa tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap jumlah restoran di desa-desa yang dilewati jalan tol. 
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Tabel 5. Robustness Check 
 Regresi (1) Regresi (2) 

Variable Model 
Standard 

Model Control 
Variable 

Model 
Standard 

Model Control 
Variable 

Dependent Variable 
Restoran 

(1) (2) (1) (2) 

Tollroad 0.509 
(0.125) 

0.509 
(1.225) 

0.509 
(1.125) 

0.509 
(1.225) 

Yeartoll -0.791*** 
(0.194) 

-0.800*** 
(0.198) 

-0.791*** 
(0.194) 

-0.800*** 
(0.198 

Independent Variable 
DiD  
(Tollroad x Yeartoll) 

 
0.879 

(0.538) 

 
0.880 

(0.538) 

 
0.879 

(0.538) 

 
0.880 

(0.538) 
Control Variable 
Penerangan Desa 

 -0.060 
(0.067) 

 -0.060 
(0.067) 

Number of Observation 
Number of Groups 

9172 
2300 

9172 
2300 

9172 
2300 

9172 
2300 

Sumber: Penulis (2026) 
Catatan: standard errors in parentheses. *p<0.1, **p<0.05, ***p<0.01 

 
SIMPULAN 

Hasil estimasi dan pembahasan menunjukkan bahwa secara rata-rata pembangunan jalan tol 
tidak memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan jumlah restoran di desa atau kelurahan 
yang dilewatinya. Hasil robustness check dengan metode Difference-in-Differences (DID) 
menguatkan temuan bahwa keberadaan jalan tol Trans Jawa secara konsisten tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap jumlah restoran di desa-desa yang dilewati jalan tol. Meskipun 
demikian, ada indikasi bahwa desa atau kelurahan yang terhubung dengan jalan tol memiliki 
peluang lebih tinggi untuk memiliki restoran, dengan nilai rata-rata peluang meningkat sebesar 0,87 
dibandingkan desa atau kelurahan yang tidak dilewati tol, meskipun hasil ini tidak signifikan secara 
statistik.  

Pembangunan infrastruktur jalan tol merupakan salah satu kebijakan strategis yang perlu 
mendapat perhatian serius dari pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian, meskipun jalan tol 
meningkatkan aksesibilitas dan mempercepat mobilitas, dampaknya terhadap jumlah restoran di 
desa yang terhubung dengan jaringan tol tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
keberadaan jalan tol saja tidak cukup untuk mendorong pertumbuhan sektor restoran, terutama di 
wilayah pedesaan. Penelitian ini juga menyoroti beberapa keterbatasan, seperti periode pengamatan 
yang terbatas dari tahun 2014 hingga tahun 2021 dan adanya desa atau kelurahan yang baru 
menerima pembangunan jalan tol di tahun-tahun terakhir. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 
dengan cakupan data yang lebih panjang diperlukan untuk menganalisis dampak jangka panjang 
jalan tol secara lebih komprehensif. 
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